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ABSTRAK 

 

IDENTIFIKASI GLIMEPIRID DAN METFORMIN DALAM JAMU 

ANTIDIABETES YANG DIJUAL DI SHOPEE MENGGUNAKAN 

KROMATOGRAFI LAPIS TIPIS (KLT) DAN SPEKTROFOTOMETRI 

UV-Vis 

 

Bienraudha A. Hanubun 

1704015277 

      

Pengetahuan produsen menjadi sangat penting dalam upaya pencegahan konsumsi 

bahan kimia obat yang tidak terkontrol. Diketahui hingga saat ini BPOM masih 

menemukan beberapa produk obat tradisional yang mengandung BKO. Bahan 

kimia obat menjadi selling point bagi produsen karena dapat bereaksi cepat pada 

tubuh. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi kandungan bahan 

kimia obat (BKO) glimepirid dan metformin hidroklorida pada jamu antidiabetes 

yang dijual di Shopee. Sampel jamu yang digunakan sebanyak 10 sampel yang 

berbeda kemudian diidentifikasi menggunakan metode Kromatografi Lapis Tipis 

(KLT) dengan baku, spiked sample, dan 10 sampel. Hasil Kromatografi Lapis 

Tipis membuktikan bahwa 10 sampel terbukti negatif mengandung metformin dan 

salah satu sampel diduga positif mengandung glimepirid dengan nilai Rf yang 

hanya selisih 0,5 dengan Rf baku glimepirid dan spiked sample. Sampel positif 

mengandung BKO diuji kembali menggunakan Kromatografi Lapis Tipis 

Preparatif dengan mendapatkan analit dari sampel yang diduga positif, kemudian 

hasil analit diuji kembali menggunakan Spektrofotometri UV-Vis pada panjang 

gelombang 200-400 nm dengan mendapatkan panjang gelombang maksimum 

untuk baku glimepirid sebesar 228,90 nm dan sampel sebesar 231, 40 nm serta 

spektrum sampel yang terlihat mirip dengan baku glimepirid sehingga sample 

terbukti positif glimepirid. 

 

Kata Kunci: Jamu, Glimepirid, Metformin, Kromatografi Lapis Tipis (KLT),                

Spektrofotometri UV-Vis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Penggunaan tanaman herbal sebagai bahan obat telah lama dikenal oleh 

masyarakat. Menurut WHO sekitar 80% penduduk dunia telah menggunakan 

bahan herbal sebagai obat. Indonesia merupakan negara yang memiliki sumber 

daya alam melimpah dan beragam jenis tanaman, salah satunya adalah tanaman 

herbal. Terdapat 30.000 spesies tumbuhan dan sekitar 9.600 spesies telah 

dimanfaatkan sebagai bahan baku pada industri obat tradisional (Suryawati dan 

Masyhuri, 2021). Perkembangan pelayanan kesehatan tradisional menggunakan 

ramuan kian pesat, terbukti dari hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas, 2010) 

menunjukkan bahwa persentasi penduduk Indonesia yang pernah mengonsumsi 

herbal dalam bentuk jamu sebanyak 59,12% terdapat pada kelompok umur di atas 

15 tahun baik perempuan dan laki-laki di perkotaan maupun desa dan 95,60% 

merasakan manfaatnya. Jamu digunakan oleh masyarakat untuk pencegahan dan 

pengobatan berbagai penyakit, seperti kanker, jantung, hipertensi, stroke, 

hepatitis, AIDS, dan diabetes melitus (Harmanto, 2007). Hasil Riset Kesehatan 

Dasar (Riskesdas, 2018) menyebutkan bahwa salah satu alasan pasien tidak rutin 

minum obat antidiabetes atau suntik insulin dikarenakan 25,3% pasien memilih 

untuk mengonsumsi obat tradisional.  

Diabetes melitus merupakan salah satu penyakit sindrom metabolit yang 

ditandai oleh beberapa parameter seperti peningkatan karbohidrat, lipid, protein, 

dan insulin (Zhang et al., 2014). Menurut laporan world health organization, 

Indonesia menempati urutan keempat terbesar dari jumlah penderita diabetes 

melitus dengan prevalensi sebesar 8,6% dari total penduduk India, Cina, dan 

Amerika Serikat. World health organization juga memprediksi kenaikan jumlah 

penyandang diabetes di Indonesia dari 8,4 juta pada tahun 2000 menjadi sekitar 

21,3 juta pada tahun 2030 (PERKENI, 2011). Tingginya prevalensi penyakit 

diabetes melitus maka upaya pengobatan yang dilakukan masyarakat dalam 

mengobati penyakit diabetes melitus sering kali ditemukan terjadinya 

penambahan bahan kimia obat yaitu glibenklamid, sehingga perlu dideteksi 

kandungan bahan kimia obat dalam jamu antidiabetes (Susanti, 2017). Penemuan 
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beberapa produk obat tradisional yang didalamnya diberi campuran BKO menjadi 

selling point disebabkan kurang pengetahuan produsen akan bahaya mengonsumsi 

BKO secara tidak terkontrol, baik dosis maupun cara penggunaanya karena dinilai 

dapat bereaksi cepat pada tubuh (Yuliarti, 2009). 

Penggunaan bahan kimia obat sangat bertolak belakang dengan Peraturan 

Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 007 Tahun 2012, yang menyatakan 

bahwa obat tradisional dilarang menggunakan bahan kimia obat, narkotika, atau 

psikotropika, dan bahan lain yang berdasarkan penelitian membahayakan. 

Metformin sebagai obat antidiabetes oral lini pertama memiliki efek samping pada 

gangguan gastrointestinal, seperti mual, diare, muntah, dan perut kembung (Lacy 

et al., 2009). Obat antidiabetes lainnya yakni glimepirid yang termasuk dalam 

golongan sulfonilurea dapat menyebabkan efek mual, mulas, muntah, anoreksia 

dan diare serta rasa logam (Sweetman, 2009).  

Berbagai metode analisis telah digunakan untuk analisis obat golongan 

hipoglikemik oral, seperti elektroforesis, kromatografi lapis tipis, dan 

kromatografi cair kinerja tinggi. Metode kromatografi ini selain dapat digunakan 

untuk identifikasi senyawa obat juga dapat menganalisis sampel cairan biomedik 

(Rohman Abdul, 2015). Pengujian kualitatif dan kuantitatif bertujuan untuk 

mengetahui kandungan glimepirid dan metformin dalam jamu antidiabetes. 

Kromatografi lapis tipis (KLT) merupakan metode pilihan pertama untuk 

memisahkan campuran dengan menggunakan lempeng yang dinilai sederhana, 

pengerjaan cepat, dan dapat digunakan secara luas (Gandjar dan Rohman, 2007). 

Identifikasi dalam penelitian ini menggunakan metode kromatografi lapis 

tipis (KLT) untuk menentukan adanya penambahan bahan kimia obat glimepirid 

dan metformin dalam jamu antidiabetes serta penetapan kadar glimepirid dan 

metformin dengan metode spektrofotometer UV-Vis yang dapat mengidentikasi 

senyawa yang memiliki gugus kromofor yaitu gugus yang mampu menyerap 

sinar ultraviolet (200-400 nm) dan sinar tampak (400-750 nm) (Gandjar dan 

Rohman, 2007).  

Hasil penelitian (Putra et al., 2017) melaporkan jumlah obat antidiabetes 

yang paling banyak digunakan yaitu metformin dengan persentase 39,13%. Efek 

samping obat antidiabetes melitus berupa timbulnya tremor, rasa mual, muntah, 
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hipoglikemia, pusing, dan konstipasi. Penggunaan metformin dengan kejadian 

efek samping dominan adalah timbulnya rasa mual dengan persentase sebesar 

18,52% dan penggunaan glimepirid timbul rasa mual dengan persentase 

13,33%. Metformin merupakan obat antidiabetes golongan biguanid yang 

penggunaanya dapat menimbulkan efek samping matabolik yaitu hipoglikemia 

(Al Abri et al., 2013).  

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya (Romadhona RN, 2018) yang 

berjudul Identifikasi Metformin Hidroklorida dalam Jamu Kencing Manis Sediaan 

Pil Secara Kromatografi Lapis Tipis – Spektrofotodensitometri diperoleh nilai Rf 

untuk KLT dan profil spektrum serta panjang gelombang serapan maksimum dari 

bercak larutan uji  pada dua jenis eluen tidak sama dengan bercak larutan baku 

dan larutan spiked sample, sehingga disimpulkan bahwa sampel dinyatakan 

negatif mengandung metformin hidroklorida. Berdasarkan hal tersebut peneliti 

menduga kemungkinan ditemukan adanya penambahan bahan kimia obat 

glimepirid dan metformin hidroklorida dalam jamu antidiabetes yang dijual di 

Shopee. Pemilihan sampel yang dijual di Shopee atas pertimbangan bahwa 

Shopee merupakan platform jual beli online terdepan di Asia Tenggara dengan 

akses yang mudah dan cepat serta menawarkan berbagai macam produk termasuk 

produk jamu antidiabetes yang dijadikan sebagai sampel dalam penelitian. 

B. Permasalahan Penelitian 

Berdasarkan uraian di atas, maka identifikasi masalah dalam penelitian ini 

adalah: 

a. Apakah jamu antidiabetes yang dijual di Shopee mengandung bahan    kimia 

obat glimepirid dan metformin? 

b. Apakah metode Kromatografi lapis tipis dan Spektrofotometri UV-Vis 

mampu digunakan dalam  mendeteksi glimepirid dan metformin? 

C. Tujuan Penelitian 

Untuk mengidentifikasi kandungan Bahan Kimia Obat (BKO) glimepirid 

dan metformin pada jamu antidiabetes yang dijual di Shopee 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian identifikasi kandungan glimepirid dan metformin ini 

diharapkan dapat memberikan pengetahuan kepada peneliti dan mahasiswa lain 
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mengenai bahaya bahan kimia obat yang terkandung dalam jamu antidiabetes. 
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